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1.1 Latar Belakang

Fenomena vang sedang menyebar dikslangan generasi muda saat ini adalah
fenomena kabur aja dulu. Fenomena imi menjadi trend di berbagai media sosial
sebagai bentuk protes dan kritik masyarakat terhadap kondisi ekonomi, sosial dan
politik di Indonesia[ 1], Fenomena “I{ﬂﬂjgjnﬂulu sebenarnya sudah mulai ada
di tohun 2023 &m}mﬁﬂ] mngﬁ.wdi mlﬂmn 2025 dengan masalah
sulitnya mmigﬂ'ﬁjmﬁwnyﬁm Tayak df mla["] Fenomena ini
juga menggambarkan kegagalan negars dalam mengolsh mmbn* adaya manusia
mhﬂ]mln. sehmHmydmbkm genernsi rquHﬁmm:ﬁh kabur dengan
harapan masa depan yang lebih layak dan pasti .

Di ern digital seperti sast ini, isu yang sedany memanss s trending
menjadi sebuah topik yang sering dibahas di berbagai media sosial terutama di
Twitter (X)[4]. Twitter (X) merupakan sebuah microblog yang digunakan
Wm berkomunikas: dan mengungkapkan pendapat tenln.ni-_h:urhngai
hul fmsm perhatian publik [5]. Media sosial Twatter (X) M sering
d@&:lkan sumber data untuk berbagal penelitian msu sosial termasok analisis
sentimen [6].

Amalisis sentimen Mm mengwm mengeksirak  dan
memperoleh pengetahuan Miﬁuﬂmﬂn vaqg terkandung dalam teks atau
dokumen tertentu, sehingga dapal memakami opini. mtzmm dalam public]7].

Tujuannya untuk mengidentifikasi dan memahami sentimen vang terkandung
dalam teks serta menggukur dan mengelompokkin menjadi berbagai kategori.

seperti positif, negatif. dan netral[#].

Support Vector Machine (SVM) terdefinisi metode yang baik untuk model
klasifikasi [9]. SVM merupakan suatu teknik yang dapat memisashkan dua
himpunan data dan dua kelas yang berbeda dengan memaksimalkan hyperplane
serta dapat melakuksn penpgklasifikasian dan mengatasi regresi linear maupun non
linear] 10]. Pemilihan metode SVM didasarkan pada efisiensi dan kesesuaian



dataset. Pada penelitian Hidayatunnisa'l [11] Membandingkan metode SVM dan
naive baiyes menggunakan kernel linear, svm lebih efektif untuk menangani data
dengan hubungan linear maupun non-linear melalui pemilihan kemel yang sesuai,
sedangkan Naive Bayes hanya efektif pada data dengan distribusi sederhana dan
asumsi independenst antar fitur{11]. Serta metode Random Forest lebih cocok
untuk data numenk, Deep Learning (LSTM. BERT) memang lebih akurat dalam
NLP, tetapi membutuhkan dataset besar, komputasi tinggi. dan waktu pelatihan
lama[ 12]. Oleh karena ifu'metode SVM dipilih sehagai metode yang lehih efisien
dan praktis dalam penelitian imi 13].

Penelition i bertujuan untuk mengevaluasi akurasi duri metode SVM
dalam menganalisis sentimen Masyarakat di media sosial Fwitier (X). Studi ini juga
Bentbleiis picla opsini Masafakat terhadap fenonfbts labueab dilliyang beredar di
12 Rumusan Masalah

- Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah dari
p,mnlil:hulm adaloh bagaimang performa Sepport Vector Meaclhine {-SVM}

yang di dapatkan dari hasil klasifikasi sentimen paida media sosial twitter
(X

2, Scherapa efektif optimasi menggunakan Eredﬁpmi dalam meningkatkan
lhmkhm sentimen pada media sosial twitter (X).

‘Guna membatasi pembahasan vang terdapat pada penelitian ini maka
penulis perlu menetapkan batasan-batasan masalah, agar penelitian ini lebih fokus
dan terarah, Beberapa batienv e perkt diperatikan wuitu:

1. Sumber data yang digunakan hanya berasal dari media sosial Twitter (X).
khususnya pada cuitan yang mengandung cuitan “Kabur Aja Dulu™
Data yang digunakan untuk analisis terbatas pada tweets 9 Januan 2025
sampai 20 Mei 2025,
3. Data yang digunakan hanya berupa teks.
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4. Metode yang digunakan dalsm penelitian ini adalah Support Vector
Muchine [SVM).

‘5, Penelitian ini honya menggunakan Svathetic Minority Oversampling
Technigue (SMOTE) sebagai teknik penyeimbangan data untuk menangani
ketidakseimbangan kelas.

6. Penelition ini hanva menggunakan GridSearch untuk melakukan
hyperparameter tanmming pada me

1.4 Tujuan Pex itlan

2. Bagi pembaca memberikan referensi dan pemahaman mengenai
tahepan dan Teknik dalam menganalisis sentimen publik di media

sosial,

3. Bagi akademik digunskan sebagai bahan referensi atau studi
banding bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian sejenis.

4. Bogi pemerintah dapat menjadi data masukan untuk melihat opini
Masyarakat terhadap isu “Kabur Aja Dulu™.
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1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :




	Revisi_Bab 1_21.11.4299_2025-12-05_113755_001.pdf (p.1)
	Revisi_Bab 1_21.11.4299_2025-12-05_113755_002.pdf (p.2)
	Revisi_Bab 1_21.11.4299_2025-12-05_113755_003.pdf (p.3)
	Revisi_Bab 1_21.11.4299_2025-12-05_113755_004.pdf (p.4)

